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Modifications in the curriculum of education signify advancements in science and 
technology. The Merdeka curriculum is an initiative aimed at addressing contemporary 
demands and technological integration, affecting education across multiple levels. This 
study seeks to evaluate the transition to the independent curriculum from the 2013 
curriculum in primary schools, focusing on its implementation, challenges, impacts, and 
potential solutions. This research employs a descriptive qualitative methodology. The 
findings of this study indicate that the independent curriculum is executed in phases in 
accordance with governmental directions. The process of transitioning the independent 
curriculum from the 2013 curriculum has three transitional stages: freedom to learn, 
share, and change. The main obstacle is teacher adaptation to a new, more flexible 
approach. In addition, limited facilities and infrastructure, such as the availability of 
learning books, digital devices, and technological literacy, are a challenge. The positive 
effects are that student participation in the learning process becomes more active, 
creative, and oriented in each task. In terms of administration, the workload becomes 
lighter. Solutions for Handling the Obstacles of the 2013 Curriculum Transition to the 
Independent Curriculum in Elementary Schools include providing intensive assistance 
to teachers, optimizing training, and conducting regular evaluations to see what still 
needs improvement. 
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——————————   ◆   —————————— 

A. LATAR BELAKANG  

Perubahan kurikulum terjadi sejak zaman 

kemerdekaan sampai pada tahun 2013. Kurikulum 

2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap 

dalam menghadapi rintangan di masa depan. Dalam 

kurikulum 2013 menitikberatkan peserta didik 

untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, 

bertanya, bernalar, dan mempresentasikan apa yang 

mereka peroleh setelah menerima materi 

pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan bagian 

dari kelanjutan pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi yang telah dirintis pada 2004 dan 

perpaduan antara keterampilan, pengetahuan, nilai 

serta sikap yang ditujukan oleh siswa saat berpikir 

dan bertindak dalam melakukan sesuatu. 

       Kurikulum 2013 dipakai sejak tahun ajaran 

2013 dalam Sistem Pendidikan Indonesia. Kehadiran 

kurikulum 2013 diharapkan mampu melengkapi 

kekurangan-kekurangan yang ada pada kurikulum 

sebelumnya. Kurikulum 2013 disusun dengan 

mengembangkan dan memperkuat sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan secara berimbang. 
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Penekanan pembelajaran diarahkan pada 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 

dapat mengembangkan sikap spiritual dan sosial 

sesuai dengan kerakteristik Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti diharapkan akan menumbuhkan 

budaya keagamaan (religious culture) di 

sekolah.Implementasi kurikulum 2013 terdapat 

kendala teknis dalam proses kegiatan pembelajaran 

dengan permasalahan berkaitan terhadap 

perkembangan teori pembelajaran, (Hutabarat, dkk 

2022). 

       Kurikulum merdeka merupakan rencana 

pembelajaran internal multifaset, yang isinya lebih 

optimal untuk memberi siswa cukup waktu untuk 

memperdalam konsep dan memperkuat 

keterampilan mereka. Di dalam proses pembelajaran 

kurikulum merdeka, guru mempunyai hak untuk 

memilih perangkat media pembelajaran dalam 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

belajar dan minat siswa. Kurikulum ini berisi 

proyek-proyek penguatan kinerja profil mahasiswa 

Pancasila. Kemudian dikembangkan berdasarkan 

topik tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Proyek ini tidak menargetkan tujuan pembelajaran 

khusus dan karenanya tidak terkait dengan konten 

teknis.  

       Kurikulum Merdeka ini akan diperkenalkan 

sebagai opsi tambahan pada tahun 2022- 2024 

sehubungan dengan pemulihan pembelajaran 

setelah pandemi. Oleh karena itu, diharapkan 

kurikulum Merdeka dapat diterapkan secara 

nasional mulai tahun 2024. Juga pada tahun 2024, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Kementerian Iptek akan meninjau kembali 

penerapan kurikulum mandiri tersebut, berdasarkan 

penilaian yang diberikan selama pemulihan belajar, 

(Iskandar dkk., 2023).  

       Pergantian kurikulum memang tidaklah 

mudah bagi para guru di sekolah. Selain harus 

beradpatasi dengan kebijakan yang baru mereka 

juga harus mempelajari isi dari kurikulum tersebut. 

Setiap kurikulum mempunyai persamaan dan 

perbedaan. Sudah hampir sepuluh kali pendidikan di 

Indonesia mengganti kurikulum. Saat ini kurikulum 

2013 diganti menjadi kurikulum merdeka. setiap 

kurikulum mempunyai perbandingan antara 

kurikulum sebelum diganti dengan kurikulum yang 

baru, hal ini jelas terlihat dari persiapan 

pembelajaran hingga penerapan pembelajaran di 

kelas. Banyak sekali perbandingan antara kurikulum 

2013 dan kurikulum merdeka, yakni perbandingan 

kerangka dasar, kompetensi, pembelajaran, 

penilaian, dan perangkat kurikulum, (Masroh, 2023). 

       Peneliti mengangkat judul ini dikarenakan 

peneliti ingin melihat bagaimana kurikulum 

merdeka ini dan apa dampak dari pergantiannya 

dari kurikulum 2013. Kurikulum merdeka bisa 

disebut juga dengan kurikulum darurat dikarenakan 

kurikulum merdeka mulai dicetuskan setelah 

pandemi dan kurikulum darurat ini memiliki materi 

yang lebih sederhana agar pelajar dan pengajar bisa 

lebih fokus ke topik dan tujuan yang ingin di capai. 

Kurikulum merdeka juga bisa disebut kurikulum 

digital dikarenakan dalam kurikulum merdeka 

menteri pendidikanpun mengeluarkan aplikasi 

merdeka belajar bagi pengajar dan pada pelajarpun 

ulangan atau PAS dan belajar sehari-haripun mereka 

menggunakan gadget.   

       Peneliti tertarik mengambil judul ini 

dikarenakan peneliti ingin meneliti atau melihat 

bagaimana dampak dari pergantian kurikulum 2013 

ke kurikulum merdeka dan bagaimana kondisi 

proses belajar mengajar di dalam kelasnya. Apakah 

kurikulum merdeka ini benar-benar memerdekakan 

pelajar dan Kurikulum merdeka membebaskan guru 

atau pendidik mengambil materi sesuai dengan 

tujuannya. Apakah peserta didiknya akan semakin 

paham atau bisa menguasai atau bisa lebih aktif 

dalam pembelajaran?. 

       Berdasarkan hasil observasi awal peneliti yang 

dilakukan di SD 27 Mataram, pada 23 april 2024 

peneliti mendapatkan informasi bahwa kurikulum 

2013 dan kurikulum merdeka adalah kurikulum 

yang berbeda dan memiliki banyak dampak-dampak 

bagi pembelajaran peserta didik di sekolah dasar. 

Pergantian kurikulum yang di laksanakan pada 

tahun 2022-2024 pada era pendemi dan timbullah 

dampak-dampak pergantian kurikulum dalam 

pembelajaran. Penelitian ini diarahkan untuk 

menghasilkan data dan informasi yang valid 

mengenai perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka dan dampaknya terhadap pembelajaran.  

1. Dampak Pergantian kurikulum 

1.1 Pengertian Dampak 

       Menurut KBBI dampak merupakan pengaruh 

yang mendatangkan akibat baik positif maupun 

negative. Dampak adalah suatu yang diakibatkan 

oleh sesuatu yang dilakukan, bisa positif atau negatif 
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atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik 

negatif maupun positif, (Notalin dkk, 2021).  

       Dampak secara sederhana bisa diartikan 

sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap 

keputusan yang diambil oleh seorang atasan 

biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu 

dampak positif maupun dampak negatif. Dampak 

juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah 

pelaksanaan pengawasan internal. Seorang 

pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa 

memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas 

sebuah keputusan yang akan diambil, (Sihura, 2021). 

       Dalam perjalanan dunia pendidikan di 

Indonesia ,salah satu upaya pemerintah untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan adalah melakukan 

perubahan kebikan kurikulum pendidikan. 

Perubahan tersebut merupkan salah satu langkah 

pengembangan antara kurikulum yang ada dengan 

kurikulum-kurikulum sebelumnya, (Setiawati, 2022). 

       Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dari dampak adalah 

suatu akibat yang timbul dari suatu kegiatan 

ataupun kejadian. 

1.2 Jenis-Jenis Dampak 

      Terdapat 2 jenis-jenis dampak sebagai berikut:  

1. Dampak Positif 

       Dampak adalah keinginan untuk membujuk, 

meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan 

kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti atau mendukung keinginannya. 

Sedangkan positif adalah pasti atau tegas dan nyata 

dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-hal 

yang baik. positif adalah suasana jiwa yang 

mengutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan 

yang menjemukan, kegembiraan dari pada 

kesedihan, optimisme dari pada pesimisme. 

       Positif adalah keadaan jiwa seseorang yang 

dipertahankan melalui usaha-usaha yang sadar bila 

sesuatu terjadi pada dirinya supaya tidak 

membelokkan fokus mental seseorang pada yang 

negatif. Bagi orang yang berpikiran positif 

mengetahui bahwa dirinya sudah berpikir buruk 

maka ia akan segera memulihkan dirinya. Jadi 

pengertian dampak positif adalah keinginan untuk 

membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau 

memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan 

agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginannya yang baik. 

2. Dampak Negatif  

       Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak 

negatif adalah pengaruh kuat yang mendatangkan 

akibat negatif. Dampak adalah keinginan untuk 

membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau 

memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan 

agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginannya. berdasarkan beberapa penelitian 

ilmiah disimpulkan bahwa negatif adalah pengaruh 

buruk yang lebih besar dibandingkan dengan 

dampak positifnya, (Khairunnisa, 2019). 

       Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak 

negatif adalah keinginan untuk membujuk, 

meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan 

kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka 

mengikuti atau mendukung keinginannya yang 

buruk dan menimbulkan akibat tertentu.  

1.3 Pergantian Kurikulum 

       Sejak Indonesia merdeka, sejarah mencatat 

sudah sebelas kali kurikulum mengalami pergantian 

dan pengembangan kurikulum. Adanya perubahan-

perubahan tersebut dalam dunia pendidikan yang 

menjadi prioritas pemerintah adalah 

mengedepankan sektor pendidikan menjadi pilar 

utama dalam pembangunan bangsa dalam hal 

ketertinggalan dalam kompetensi global. Sementara 

itu, mutu pendidikan bergantung pada mutu guru 

dan pemahamannya tentang seluk beluk kurikulum. 

Maka dari itu, seiring dengan perkembangan zaman 

perubahan itu terjadi untuk menjadikan kurikulum 

semakin kearah yang lebih baik yang berlandaskan 

Pancasila dan UUD 1945. Kurikulum merupakan 

bagian terpenting dalam proses pendidikan karena 

kurikulum merupakan salah satu alat untuk 

mencapai tujuan suatu pendidikan dan kurikulum 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Program pendidikan yang 

disediakan untuk membelajarkan siswa, sangat 

penting dalam dunia pendidikan, (Sari, 2022). 

       Seiring dengan perkembangan zaman, dengan 

berbagai alasan dan rasionalisasi kurikulum 

Indonesia terus mengalami pergantian dari periode 

ke periode. Keberadaan kurikulum memberi 

pengaruh yang signifikan bagi kualitas pendidikan 

yang ada di Indonesia. Dalam perspektif kebijakan 

pendidikan nasional sebagaimana dapat dilihat 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa: “Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
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yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu”. Kurikulum memiliki lima komponen 

utama, yaitu: (1) tujuan; (2) isi/materi; (3) metode 

atau strategi pencapain tujuan pembelajaran; (4) 

organisasi kurikulum dan (5) evaluasi, (Alhamuddin, 

2014). 

       Beberapa tafsiran lainnya tentang kurikulum 

sebagai berikut: Pertama, kurikulum memuat isi dan 

materi peljaran. Kurikulum ialah sejumlah mata 

ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh 

siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. 

Mata ajaran dipandang sebagai pengalaman orang 

tua atau orang- orang pandai masa lampau, yang 

telah disusun secara sistematis dan logis. Kedua, 

kurikulum sebagai rencana pembelajaran. 

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang 

disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan 

program itu para siswa melakukan berbagai 

kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan 

perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan 

tujuan pendidikan dan pembelajaran. Ketiga, 

kurikulum sebagai pengalaman belajar. Disini 

kurikulum disrtikan sebagai serangkaian 

pengalaman belajar, (Preferen, 2007). 

       Dengan demikian, pendidikan bukan hanya 

sekedar proses pengajaran, tetapi juga sebuah 

investasi dalam perkembangan potensi individu dan 

kemajuan bangsa. Penerapan kurikulum baru 

merupakan bagian dari upaya memajukan sistem 

pendidikan guna mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam mempersiapkan dan mengembangkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki 

keterampilan dan kemampuan untuk bersaing dalam 

skala global. 

       Setiap warga negara berhak mendapat 

pendidikan dan pemerintah mengusahakan serta 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional 

yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang (Undang-Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 31 

ayat 1 dan 3). Lebih jauh dijelaskan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar, dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003: pasal 1 ayat 1). Dalam pernyataan lain, 

dikemukakan bahwa fungsi pendidikan nasional 

adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab, (Ulfah & Arifudin, 2020). 

       Dalam kegiatan proses pembelajaran, 

kurikulum sangat dibutuhkan sebagai pedoman 

untuk menyususn target dalam proses belajar 

mengajar. Karena dengan adanya kurikulum maka 

akan memudahkan setiap pengajar dalam porses 

belajar mengajar, maka dengan itu perlu untuk 

diketahui apa arti dari kurikulum itu. Yang dimaksud 

dengan kurikulum adalah suatu usaha untuk 

menyampaikan asas-asas dan ciri-ciri yang penting 

dari suatu rencana dalam bentuk yang sedemikian 

rupa sehingga dapat dilaksanakan guru disekolah, 

(Sabilun, 2017). Dalam Undang Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mengartikan kurikulum sebagai seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran 

guna mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Kurikulum di Indonesia telah beberapa kali 

mengalami perubahan kurikulum. 

       Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pergantian kurikulum adalah suatu kebijakan 

yang digunakan oleh pemerintah dan satuan 

pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan 

zamannya dan tidak tertinggal zaman. Seiring 

dengan perkembangan zaman, dengan berbagai 

alasan dan rasionalisasi kurikulum Indonesia terus 

mengalami pergantian dari periode ke periode. 

Keberadaan kurikulum memberi pengaruh yang 

signifikan bagi kualitas pendidikan yang ada di 

Indonesia. 
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2. Kurikulum 2013 

2.1 Pengertian Kurikulum 2013 

       Kurikulum 2013 merupakan wujud dari 

penyempurnaan kurikulum sebelumnya, bertujuan 

untuk mempersiapkan generasi Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup menjadi pribadi yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif daan afektif 

serta berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, maupun bernegara, (Kholifah & Firosalia, 

2021).  

       Pembelajaran dalam kurikulum 2013 

dilaksanakan secara tematik, dengan begitu 

penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar 

(SD) memerlukan bahan ajar yang memadai agar 

dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran yang 

terintegrasi dengan setiap mata pelajaran dengan 

pelajaran lainnya, bahkan dengan kehidupan sehari-

hari, (Hayatun Nupus , Agus Triyogo, 2021). 

Kurikulum 2013 yang termuat dalam pembelajaran 

Tema 7 Sub Tema 1 memuat beberapa materi seperti 

materi bahasa indonesia, matematika, PPKn dan 

SBdP. Pengaitan antara materi yang satu dengan 

materi yang lainya akan menjadi sulit dihadapi oleh 

siswa jika tidak dilakukan pembelajaran yang 

seidealnya, (Indriyanti dkk., 2020).  

       Kurikulum 2013 mengklasifikasikannya dalam 

empat kompetensi inti yaitu kompetensi sikap sosial, 

sikap spiritual, pengetahuan, dan keterampilan. 

Dengan demikian, maka potensi siswa selain dari 

domain kognitif juga dapat terpantau dan 

dikembangkan, (Setiadi, 2016). 

       Kurikulum 2013 ataupun yang biasa kita sebut 

yaitu kurtilas, kurtilas merupakan kurikulum yang 

berlaku dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Kurtilas adalah kurikulm pengganti dari kurikulum 

2006 yang telah berlaku kurang lebih 6 tahun, 

kurtilas pun sudah dikembangkan secara bertahun-

tahun yang telah memenuhi dua dimensi kurikulum, 

yaitu rencana dan pengaturan bahan, isi dan tujuan 

pelajaran dalam kegiatan pembelajaran, (Susmanto, 

dkk 2023). 

2.2 Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 

2013 

       Pada kurikulum 2013 (K.13) ini, siswa lebih 

ditekan untuk berpikir lebih kreatif, inovatif, cepat 

tanggap, dan juga melatih keberaniaan seorang 

siswa. Kelebihan selanjutnya kurikulum 2013 (K.13) 

ini menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah 

(kontekstual) karena berfokus dan bermuara pada 

hakekat peserta didik merupakan subjek belajar dan 

proses belajar berlangsung secara alamiah dalam 

bentuk bekerja dan mengalami berdasarkan 

kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan, 

(Trisnawati dkk., 2016). 

       Tujuan pada Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia, (Pratycia dkk., 2023). 

       Keunggulan Kurikulum 2013: (1) Siswa 

dituntut untuk aktif kreatif dan inovatif dalam 

pemecahan masalah. (2) Penilaian didapat dari 

semua aspek. Pengambilan nilai siswa bukan hanya 

didapat dari nilai ujian saja tetapi juga dari nilai 

kesopanan, religi, praktek, sikap dan lain lain. (3) 

Ada pengembangan karakter dan pendidikan budi 

pekerti yang telah diintegrasikan ke dalam semua 

program studi. (4) Kurikulum berbasis kompetensi 

sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional. (5) Kompetensi 

menggambarkan secara hoIistik domain sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. (6) Beberapa 

kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan 

karakter, metodologi pembelajaran aktif, 

keseimbangan soft skills and hard skills, 

kewirausahaan). (7) Kurikulum 2013 tanggap 

terhadap perubahan sosial yang terjadi pada tingkat 

lokal, nasional, maupun global, (8) Standar penilaian 

mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi, 

(sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara 

proporsional). (9) Menuntut adanya remediasi 

secara berkala. (10) Tidak memerlukan dokumen 

kurikulum yang lebih rinci karena Pemerintah 

menyiapkan semua komponen kurikulum, bahkan 

buku teks dan pedoman pembahasan sudah tersedia. 

(11) Sifat pembelajaran kontekstual. (12) 

Meningkatkan motivasi mengajar dengan 

meningkatkan kompetensi profesi pedagogi sosial, 

dan personal. (13) Buku dan kelengkapan dokumen 

disiapkan lengkap sehingga memicu dan memacu 

guru untuk membaca dan menerapkan budaya 

literasi dan membuat guru memiliki keterampilan 

membuat RPP, dan menerapkan pendekatan 

scientific secara benar, (Amin, 2013). 
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       Kekurangan pada kurikulum 2013 yaitu: (1) 

Banyak guru yang beranggapan bahwa dengan 

kurikulum terbaru ini guru tidak perlu menjelaskan 

materinya. Padahal kita tahu bahwa belajar 

matematika, fisika, dan lain-lain tidak cukup hanya 

membaca saja. Peran guru sebagai fasilitator tetap 

dibutuhkan, terlebih dalam hal memotivasi siswa 

untuk aktif belajar. (2) Sebagian besar guru belum 

siap. Jangankan membuat kreatif siswa, terkadang 

gurunya pun kurang kreatif Untuk itu diperlukan 

pelatihan-pelatihan dan pendidikan untuk merubah 

paradigma guru sebagai pemberi materi menjadi 

guru yang dapat memotivasi siswa agar kreat (3) 

Banyaknya pendekatan pembelajaran yang kurang 

dipahami seperti pendekatan scientific. (4) 

Kurangnya pelibatan guru secara langsung dalam 

pengembangan kurikulum ini. (5) Pada tingkat 

sekolah dasar dengan penerapan tematik masih 

dirasa membingungkan, (Ana Nurhasanah, Reksa 

Adya Pribadi, 2021)., (6) Ketrampilan merancang 

RPP dan penilaian autentik belum sepenuhnya 

dikuasai oleh guru. (7) Tugas menganilisis SKL, KI, 

KD, Buku Siswa dan Buku Guru belum sepenuhnya 

diketjakan oleh guru, masih banyak yang copy paste 

dan kurangnya waktu untuk membaca dokumen 

secara mendalam, (8) Tidak ada keseimbangan 

antara orientasi proses pembelajaran dan hasil 

dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ditetapkan 

tanpa ada evaluasi dari pelaksanaan kurikulum 

sebelumnya yaitu KTSP. (9) Pengintegrasian mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia untuk jenjang pendidikan dasar 

tidak tepat karena rumpun ilmu mata pelajaran-

mata pelajaran itu berbeda.  

2.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

       Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

merupakan langkah awal yang harus disusun oleh 

seorang guru, sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan adanya RPP diharapkan, 

pembelajaran yang dilaksanakan guru dapat berjalan 

dengan tepat dan benar untuk pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam 

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 disebutkan 

bahwa, setiap pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

efisien, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik, (Mawardi, 2019). 

       Keberadaan RPP menjadi salah satu tolak ukur 

kompetensi pedagogik seorang guru, yang diartikan 

bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang minimal 

meliputi pemahaman wawasan dan landasan 

pendidikan, pengembangan kurikulum/silabus, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, pemahaman 

peserta didik, perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, evaluasi proses dan hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

RPP merupakan penjabaran yang lebih rinci dari 

silabus dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. 

Setiap guru harus menyusun RPP secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik, (Suciati & Astuti, 2019).  

       Berdasarkan pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum 2013 kurikulum 

2013 dilaksanakan secara tematik, dengan begitu 

penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar 

(SD) memerlukan bahan ajar yang memadai agar 

dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran yang 

terintegrasi dengan setiap mata pelajaran dengan 

pelajaran lainnya, bahkan dengan kehidupan sehari-

hari. Kurikulum merdeka juga memiliki kekurangan 

dan kelebihan. Kekurangan kurikulum merdeka 

antara lain: Banyak guru yang beranggapan bahwa 

dengan kurikulum terbaru ini guru tidak perlu 

menjelaskan materinya, Sebagian besar guru belum 

siap, Banyaknya pendekatan pembelajaran yang 

kurang dipahami, Tidak ada keseimbangan antara 

orientasi proses pembelajaran dan hasil dalam 

kurikulum 2013. Sedangkan Kelebihan dari 

kurikulum 2013 antara lain: Siswa dituntut untuk 

aktif kreatif dan inovatif dalam pemecahan masalah, 

Penilaian didapat dari semua aspek, Ada 

pengembangan karakter dan pendidikan budi 

pekerti,  Kurikulum berbasis kompetensi sesuai 

dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan 
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nasional, Kurikulum 2013 tanggap terhadap 

perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal. 

Kurikulum 2013 juga memiliki RPP (Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai tolak ukur 

kompetensi pedagogik seorang guru, yang diartikan 

bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang minimal 

meliputi pemahaman wawasan dan landasan 

pendidikan, pengembangan kurikulum/silabus, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, pemahaman 

peserta didik, perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, evaluasi proses dan hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

3. Kurikulum Merdeka 

3.1 Pengertian Kurikulum Merdeka 

       Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam 

di mana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. Projek 

untuk menguatkan pencapaian profil pelajar 

Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut 

tidak diarahkan untuk mencapai target capaian 

pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada 

konten mata pelajaran. Setiap guru diharapkan 

mampu untuk menyusun dan mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan 

kemampuan ini sangat diperlukan sebagai 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah guna mengatasi 

krisis dan berbagai tantangan kesenjangan 

pendidikan, maka memerlukan perubahan yang 

sistemik melalui kurikulum, (Muhardini dkk., 2023). 

       Pada masa pandemi Covid-19, krisis 

pembelajaran yang ada menjadikan pendidikan 

semakin tertinggal dengan hilangnya pembelajaran. 

Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran 

yang terjadi, Kemendikbudristek resmi meluncurkan 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka menjadi 

opsi tambahan dalam rangka pemulihan 

pembelajaran sejak pandemi Covid-19, (Makrif dkk., 

2023). 

3.2 Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 

Merdeka 

       Kurikulum merdeka memiliki beberapa tujuan 

diantaranya: menciptakan pendidikan yang 

menyenangkan; mengejar ketertinggalan 

pembelajaran; mengembangkan potensi peserta 

didik, (Pratycia dkk., 2023). 

       Ada beberapa kelebihan yang dimiliki 

Kurikulum Merdeka, di antaranya ialah: (Almarisi, 

2023) 

1) Kurikulum lebih sederhana, meskipun 

sederhana namun kurikulum ini cukup 

mendalam.  

2) Kurikulum merdeka lebih memfokuskan 

pada pengetahuan esensial dan 

pengembangan peserta didik berdasarkan 

tahapan dan prosesnya.  

3) Pembelajaran lebih bermakna, tidak 

tergesa-gesa atau terkesan menuntaskan 

materi, pembelajaran lebih terasa 

menyenangkan.  

4) Peserta didik lebih merdeka, contohnya 

pada siswa SMA tidak ada lagi program 

peminatan.  

5) Peserta didik boleh menentukan mata 

pelajaran yang diminati sesuai bakat dan 

aspirasinya.  

6) Kelebihan Kurikulum Merdeka bagi guru 

ialah pada saat kegiatan belajar mengajar 

guru dapat melaksanakan pengajaran 

sesuai penilaian terhadap jenjang capaian 

dan perkembangan peserta didik.  

       Terdapat  beberapa kekurangan dari 

Kurikulum Merdeka, di antaranya ialah: (Almarisi, 

2023). 

1) Dari segi implementasinya Kurikulum 

Merdeka masih kurang matang.  

2) Sistem pendidikan dan pengajaran yang 

dirancang belum terealisasi dengan 

baik.Kelebihan dan Kekurangan 

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran 

Sejarah dalam Perspektif Historis  

3) Kurangnya sumber daya manusia (SDM), 

serta sistem yang belum terstruktur. 

3.3 Modul Ajar 

       Modul ajar merupakan bahasa baru dari RPP, 

namun terdapat perbedaan secara signifikan pada 

konten modul ajar dengan RPP. Salah satu perangkat 

penting untuk menyukseskan penerapan 
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pembelajaran di sekolah dalam kurikulum merdeka 

adalah modul ajar. Modul ajar sangat dipentingkan 

dalam proses pembelajaran bagi guru dan siswa. 

Sejatinya, guru akan mengalami kesulitan untuk 

meng-upgrade efektivitas mengajar jika tidak 

disandingkan dengan modul ajar yang lengkap. Hal 

ini berlaku untuk siswa, karena yang disampaikan 

oleh guru tidak sistematis. Kemungkinan 

penyampaian materi tidak sesuai dengan kurikulum 

yang seharusnya diterapkan, oleh karena itu modul 

ajar adalah media utama untuk meningkatkan 

kualitas dalam pembelajaran yang mana berperan 

baik bagi guru, siswa dan proses pembelajaran, 

(Maulida, 2022). 

       Modul ajar Kurikulum Merdeka merujuk pada 

sejumlah alat atau sarana media, metode, petunjuk, 

dan pedoman yang dirancang secara sistematis, 

menarik, dan yang pasti, sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Modul ajar sendiri dapat dikatakan 

sebagai suatu implementasi dari Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari 

Capaian Pembelajaran (CP) dengan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai sasaran. Modul ajar disusun sesuai 

dengan fase atau tahap perkembangan peserta didik. 

Modul ajar juga mempertimbangkan apa yang akan 

dipelajari dengan tujuan pembelajaran yang jelas. 

Tentu saja, basis perkembangannya juga 

berorientasi jangka panjang. Para guru juga perlu 

mengetahui dan memahi konsep modul ajar dengan 

maksud agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan bermakna, (Setiawan, dkk 2022). 

Modul ajar adalah salah satu bentuk perangkat ajar 

yang digunakan oleh pendidik untuk melaksanakan 

pembelajaran dalam upaya mencapai Profil Pelajar 

Pancasila dan Capaian Pembelajaran.  

       Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam 

di mana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum 

merdeka memiliki beberapa tujuan diantaranya: 

menciptakan pendidikan yang menyenangkan; 

mengejar ketertinggalan pembelajaran; 

mengembangkan potensi peserta didik. Kurikulum 

merdeka juga memiliki kekurangan dan kelebihan, 

kelebihan kurikulum merdeka antara lain: 

Kurikulum lebih sederhana, lebih fokus pada 

pengetahuan esensial dan pengembangan peserta 

didik, Pembelajaran lebih bermakna, Peserta didik 

lebih merdeka, Peserta didik boleh menentukan 

mata pelajaran yang diminati sesuai bakat dan 

aspirasinya,  dan Kelebihan Kurikulum Merdeka bagi 

guru ialah pada saat kegiatan belajar mengajar guru 

dapat melaksanakan pengajaran sesuai penilaian 

terhadap jenjang capaian dan perkembangan peserta 

didik. Sedangkan kekurangan dari kurikulum 

merdeka yaitu: dari segi implementasinya 

Kurikulum Merdeka masih kurang matang, dan 

Sistem pendidikan dan pengajaran yang dirancang 

belum terealisasi dengan baik. Selain itu kurikulum 

merdeka juga punya modul ajar sebagai pengganti 

RPP.  

4. Pembelajaran 

       Pembelajaran merupakan usaha yang 

dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terencana, 

dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu 

sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 

terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada 

diri seseorang, (Siregar & Widyaningrum, 2015). 

       Pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

upaya membelajarkan siswa dan perancangan 

pembelajaran merupakan penataan upaya tersebut 

agar muncul perilaku belajar. Dalam kondisi yang 

tertata: tujuan dan isi pembelajaran jelas, strategi 

pembelajaran optimal, akan amat berpeluang 

memudahkan belajar. Di pihak lain, peranan 

pendidik akan menjadi semakin kompleks, ia bukan 

hanya sebagai salah satu sumber belajar tapi juga 

harus menampilkan diri sebagai seorang ahli dalam 

menata sumbersumber belajar lain serta 

mengintegrasikannya ke dalam tampilan dirinya. 

Pendidik harus mampu menampilkan diri sebagai 

satu komponen yang terintegrasi dari keseluruhan 

sumber belajar.Ini berarti kurang tepat kalau 

dikatakan bahwa pembuatan perencanaan 

pembelajaran dimaksudkan untuk memudahkan 

mengajar. Perencanaan pembelajaran bukan untuk 

itu, akan tetapi untuk memudahkan peserta didik 

belajar. Peserta didik yang selayaknya dijadikan 

kunci akhir dalam menetapkan mutu suatu 

perencanaan pembelajaran, (Wahyudin Nur 

Nasution, 2007).  

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

kualitatif, yaitu menghasilkan data yang konsisten 

dengan apa yang di amati di lapangan dan 
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dilanjutkan dengan analisis data. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menekankan pada quality 

atau hal terpenting suatu barang atau jasa. Hal 

terpenting suatu barang atau jasa yang berupa 

kejadian, fenomena, dan gejala sosial adalah makna 

dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan 

pelajaran berharga bagi pengembangan konsep teori. 

Jangan sampai sesuatu yang berharga tersebut 

berlalu bersama waktu tanpa meninggalkan manfaat, 

(Subadi, 2006). Penelitian ini mengemukakan 

metode kualitatif, dimana hasil penelitian 

mendeskripsikan dampak pergantian kurikulum 

2013 ke kurikulum merdeka terhadap pembelajaran 

siswa di sekolah dasar. 

Dalam menjalankan penelitian data merupakan 

tujuan utama yang hendak dikumpulkan dengan 

menggunakan instrumen Instrumen penelitian 

adalah nafas dari penelitian. Instrument penelitian 

merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya, (Makbul, 2021). 

Peneliti telah melakukan penelitian di 3 sekolah 

yaitu: SDN 27 Mataram Jl.Sultan Kaharudin No.16, 

Pagesangan Barat, Kec. Mataram, Kota Mataram, 

Nusa Tenggara Barat. SDN 15 Mataram Jl. Abdul 

Kadir Munsyi No.33, Punia, Kec. Mataram, Kota 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. Dan SDIT Anak Soleh 

Mataram Jempong Baru, Kec. Sekarbela, Kota 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. Sedangkan waktu 

penelitian sudah dilaksanakan pada semester 1 

(ganjil) tahun pelajaran 2024/2025. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Transisi Implementasi Kurikulum 
Merdeka Dari Kurikulum 2013 Di Sekolah 
Dasar 

       Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi bahwa transisi implementasi 

kurikulum merdeka dari kurikulum 2013 di SDN 

27 Mataram, SDN 15 Mataram dan SDIT Anak 

Sholeh Mataram sebagai berikut: 

a) SDN 27 Mataram 

       SDN 27 Mataram menerapkan kurikulum 

merdeka secara bertahap sesuai arahan 

pemerintah. Mulai dari beberapa kelas yang 

dipilih sebagai pilot project hingga kini sudah 

semua kelas menerapkannya. Proses peralihan 

dilakukan secara bertahap. Kami memulainya 

dengan pelatihan guru, penyelarasan rencana 

pembelajaran, dan adaptasi materi ajar. 

Pemerintah juga memberikan panduan dan 

platform seperti Merdeka Mengajar untuk 

mempermudah transisi. Kurikulum merdeka di 

terapkan di sekolah ini sudah 2 tahun dan di 

tahun pertama kelas 1 dan 4 dan di tahun kedua 

semua kelas 1-6 hingga sekarang. 

        Kurikulum merdeka adalah kurikulum 

berbasis projek yang dimana kurikulum merdeka 

dapat menambah semangat siswa dengan 

berbagai projek-projek seru. Kurikulum merdeka 

juga kurikulum yang fleksibel yang dapat 

membebaskan peserta didik untuk 

mengembangkan bakatnya dan membebaskan 

guru dalam beban administrasi. 

b) SDN 15 Mataram 

       Transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum 

Merdeka merupakan langkah besar dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Kurikulum merdeka di SDN 15 Mataram sudah di 

terapkan ke seluruh kelas 1-6. Proses peralihan 

kurikulum merdeka dari kurikulum 2013 

terdapat 3 tahap peralihan yaitu merdeka belajar, 

merdeka berbagi dan merdeka berubah, dan 

sekolah ini mengambil merdeka berbagi. 

       Kurikulum Merdeka memberikan 

kebebasan bagi satuan pendidikan untuk 

menyesuaikan materi pembelajaran dengan 

kebutuhan peserta didik dan konteks lokal. 

Kurikulum ini mendorong guru untuk lebih 

kreatif dan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna untuk siswa. Siswa jadi lebih tertarik 

belajar, terutama melalui proyek berbasis tema. 

Namun, untuk transisi dari Kurikulum 2013, kami 

perlu waktu lebih panjang untuk memahami 

sepenuhnya perubahan ini. Evaluasi 

pembelajaran juga masih menjadi tantangan 

karena tidak ada panduan yang seragam. 

c) SDIT Anak Sholeh Mataram 

       Kurikulum merdeka sudah diterapakan 

selama 2 tahun di SDIT Anak Sholeh Mataram ini 

dan tahun ini adalah tahun ke-3 diterapkannya 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

memiliki 3 opsi yaitu Mandiri Belajar, Mandiri 

Berubah, dan Mandiri Berbagi dan pada awalnya 

sekolah kita ini memilih mandiri berbagi yang 

dimana mandiri berbagi adalah sekolah yang 

sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka, 

dan menjadi sekolah imbasan. Tepatnya di tahun 
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2024 ini sekolah kami sudah menerapakan 

kurikulum merdeka di seluruh kelas 1-6. 

       Penerapan kurikulum merdeka sudah 

sangat baik dan untuk guru di sekolah swasta 

tidak di paksakan untuk secara utuh menerapkan 

kurikulum merdeka. Guru-guru di sekolah juga 

apa yang diberikan langsung di terapkan seperti 

penerapan P5, di sekolah kami ini P5 di 

laksanakan 1 pekan penuh dikarenakan P5 

memiliki bobot 30% dari jam pembelajaran. 

2. Kendala Yang Dihadapi Dalam Transisi 
Kurikulum 2013 Ke Kurikulum Merdeka 
Di Sekolah Dasar 

       Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi bahwa kendala yang dihadapi 

dalam transisi kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka di SDN 27 Mataram, SDN 15 Mataram 

dan SDIT Anak Sholeh Mataram sebagai berikut: 

a) SDN 27 Mataram 

       Kendala utama adalah adaptasi guru 

terhadap pendekatan baru yang lebih fleksibel. 

Selain itu, sarana dan prasaana yang terbatas, 

seperti ketersediaan buku pembelajaran, 

perangkat digital dan literasi teknologi, menjadi 

tantangan. Selain itu selama implementasi 

kurikulum merdeka terdapat juga masalah di 

bagian wali murid yang dimana kurangnya 

pemahaman orang tua tentang konsep kurikulum 

merdeka kadang menjadi hambatan. Selama 

penerapan kurikulum yaitu guru harus diberikan 

pelatihan secara langsung karena banyak juga 

guru-guru yang kurang mengerti teknologi jadi 

susah untuk mendapatkan pelatihan secara 

daring. 

       Masalah yang terjadi setelah pergantian 

kurikulum Kadang-kadang bingung bagaimana 

cara mengerjakan tugas proyek yang baru, Tidak 

semua teman bisa langsung kerja sama dengan 

baik dalam kelompok. Selain itu, ada juga masalah 

yang peserta didik alami setelah pergantian 

kurikulum di antaranya Tugasnya kadang sulit 

dipahami kalau tidak ada contoh, dan Tidak 

semua teman mau bekerja sama dengan baik. 

b) SDN 15 Mataram 

       Kendala yang dihadapi dalam proses 

pergantian kurikulum dan selama penerapan 

kurikulum yaitu kompetensi guru dalam 

menggunakan IT dan sarana dan prasarana yang 

belum memadai. Proses Adaptasi yang lama, di 

awal penerapan, guru harus beradaptasi dengan 

banyak perubahan, mulai dari administrasi, 

perencanaan pembelajaran, hingga evaluasi. Ini 

membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk 

benar-benar memahami dan melaksanakan 

kurikulum dengan baik.  

       Kurangnya Panduan dan Pelatihan, salah 

satu hambatan terbesar yang guru rasakan adalah 

kurangnya panduan yang jelas dan pelatihan yang 

cukup terkait implementasi Kurikulum Merdeka. 

Beberapa teman merasa sulit mengikuti 

perubahan ini, dan kurangnya pemahaman awal 

tentang konsep proyek. Terkadang proyek terlalu 

rumit untuk diselesaikan dalam waktu yang 

diberikan. 

c) SDIT Anak Sholeh Mataram 

       Kendala yang dihadapi dalam proses 

transisi kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka 

yang pertama yaitu waktu untuk beradaptasi 

guru-guru pastinya memiliki waktu untuk dapat 

beradaptasi dengan kurikulum baru, jadi sekolah 

mengedatangkan para ahli dan melakukan 

pelatihan setiap hari sabtu guru di wajibkan 

datang ke sekolah untuk belajar di PMM. Kedua 

yaitu memahami kepada wali murid tentang P5 

yang dilaksanakan selama 1 pekan full agar tidak 

ada wali murid lagi yang bertanya-tanya kenapa 

anak saya 1 pekan full tidak belajar. Selama 

penerapan kurikulum medeka kita tidak terlalu 

memiliki kendala karena kita sudah disiapkan 

dengan matang sebelum penerapan kurikulum 

merdeka ini seperti mengundang para ahli dan 

lain sebagainya. 

       SDIT Anak Sholeh Mataram adalah sekolah 

islam yang termasuk guru-guru yang haus akan 

pengetahuan, ambis dan mau belajar. Jadi untuk 

saat ini masih belum terlihat kendala dalam 

transisi kurikulum merdeka selagi kerjasama 

antara guru dan tim lainnya baik dan tidak 

miskomunikasi insyaallah tidak ada hambatan. 

SDIT Anak Sholeh memiliki kurikulum tersendiri 

dan juga menggunakan kurikulum dari 

pemerintah yang di padu-padankan dan terdapat 

penerapan P5 yang menggunakan 30% jam 

pelajaran awalnya sekolah masih bingung jikalau 

dilaksanakan sehari dalam 1 pekan produk yang 

di hasilkan tidak akan terlaksana dengan baik. 

       Masalah yang sering timbul dalam 

penerapan kurikulum merdeka ini yaitu peserta 
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didik agak kesulitan belajar kaerena bukunya 

terpisah jdi banyak yang harus di pelajari dan 

materinya juga banyak. Tidak ada masalah yang 

terjadi di kelas hanya saja buku yang menjadi 

masalah kita karena buku kurikulum merdeka ini 

sangat tipis, gampang sobek dan juga warna 

sampulnya suka membekas. 

3. Dampak Yang Dirasakan Selama Transisi 
Kurikulum 2013 Ke Kurikulum Merdeka 
Di Sekolah Dasar 

       Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi bahwa dampak yang dirasakan 

selama transisi kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka di sekolah dasar di SDN 27 Mataram, 

SDN 15 Mataram dan SDIT Anak Sholeh Mataram 

sebagai berikut: 

a. Dampak Positif 

1) Partisipasi siswa dalam proses belajar 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan lebih 

berorientasi dalam setiap tugas.  

2) Segi administrasi, beban kerja menjadi lebih 

ringan karena dokumen yang harus 

disiapkan lebih sederhana dan fleksibel 

dibandingkan Kurikulum 2013. Tidak lagi 

terlalu banyak format dan prosedur yang 

harus dipatuhi secara kaku. 

3) Guru diberikan keleluasaan untuk 

merancang pembelajaran berdasarkan 

Capaian Pembelajaran (CP), sehingga bisa 

lebih kreatif menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa.  

4) Peserta didik merasa lebih kreatif dan 

percaya diri untuk menyampaikan pendapat, 

lebih sering bekerja dengan teman dan 

belajar hal baru.  

5) Guru-guru dapat memilih topik-topik yang 

lebih relevan dengan kehidupan mereka dan 

menghubungkannya dengan nilai-nilai 

Pancasila, yang membuat pembelajaran lebih 

bermakna. 

6) Belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

siswa banyak terlibat dalam pembelajaran 

dengan lebih banyak diskusi dan kolaborasi.  

7) Peserta didik dapat lebih mengenal IT dan 

dapat menggunakannya. 

b. Dampak Negatif 

1) Kurikulum merdeka memanfaatkan platform 

seperti merdeka mengajar, tetapi tidak 

semua guru merasa nyaman atau mahir 

menggunakan teknologi tersebut, terutama 

di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur. 

2) Guru sering mengalami kesulitan dalam 

merancang proyek yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa, terutama karena 

ini konsep baru yang berbeda dari 

pendekatan sebelumnya dan tidak mungkin 

satu semester hanya diisi dengan 

menggambar dan menempel saja 

3) Proyek Profil Pelajar Pancasila 

membutuhkan waktu dan koordinasi yang 

lebih intensif antar guru, Tidak semua 

sekolah memiliki infrastruktur yang 

mendukung, seperti akses internet atau 

peralatan untuk pembelajaran berbasis 

proyek. 

4) Siswa dengan keterbatasan ekonomi kurang 

dapat manfaat maksimal dari pembelajaran 

berbasis teknologi. 

5) Keterbatasan Pelatihan, guru membutuhkan 

pelatihan yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan agar bisa benar-benar 

memanfaatkan kebebasan yang ada di 

Kurikulum Merdeka. Tanpa pelatihan yang 

cukup, ada kekhawatiran kami akan 

kehilangan arah dalam 

mengimplementasikannya. 

6) Keterbatasan Sarana dan Prasarana, 

implementasi Kurikulum Merdeka 

membutuhkan banyak sarana maupun 

prasarana, seperti media pembelajaran dan 

fasilitas untuk proyek. Sayangnya, sekolah 

kekurangan sarana dan prasarana untuk 

mendukung kurikulum ini. 

7) Wali murid yang sering mempertanyakan 

kepada kami guru-guru kenapa sih anak-

anak kita 1 minggu tidak belajar? Apa 

pekerjannya di sekolah sehingga tidak 

belajar? Dikarenakan penerapan P5 yang 

dilakukan 1 pekan full. 

4. Solusi Untuk Menangani Kendala Transisi 
Kurikulum 2013 Ke Kurikulum Merdeka 
Di Sekolah Dasar 

       Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi bahwa solusi untuk menangani 

kendala transisi kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka di sekolah dasar di sekolah dasar di SDN 

27 Mataram, SDN 15 Mataram dan SDIT Anak 

Sholeh Mataram sebagai berikut: 
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1) Memberikan pendampingan intensif kepada 

guru, mengoptimalkan pelatihan, serta 

melakukan evaluasi rutin untuk melihat apa 

yang masih perlu ditingkatkan. Selain itu, 

kami melibatkan komunitas sekolah, 

termasuk orang tua, dalam sosialisasi 

Kurikulum Merdeka. 

2) Guru mengeluarkan uang pribadi untuk 

membeli keperluan belajar semua seperti 

media pembelajaran yang kurang dalam 

proses pembelajaran dan untuk sarana dan 

prasarana tersebut dan jika tidak guru dapat 

menggunakan yang ada saja. 

3) Mengarahkan guru untuk mengikuti Bimtek 

dari PMM dan menyediakan sarana dan 

prasarana yang di butuhkan, dan 

Memberikan pelatihan kepada guru dengan 

baik dan secara tatap muka. Dan untuk 

siswanya materi pembelajaran akan lebih 

mudah dipelajari ketika ada buku paket, dan 

sebelum buku paket guru berharap 

pemerintah memfasilitasi sarana dan 

prasarana yang masih kurang di sekolah-

sekolah. 

4) Bertanya ke guru atau teman, dan belajar 

cara kerja kelompok dan berbagi tugas 

supaya lebih mudah.  

5) Lebih sering minta bantuan guru atau diskusi 

dengan teman, dan membuat aturan 

kelompok supaya semua teman bekerja sama. 

6) Melakukan pelatihan mandiri di PMM, 

bertanya kepada guru-guru lain yang lebih 

paham, atau bahkan ke kepala sekolah dan 

dapat mengajukan pelatihan yang 

dilaksanakan di ruang lingkup sekolah yang 

di narasumberkan oleh kepala sekolah atau 

dapat mengundang ahli-ahli. 

7) Saling membantu antar teman dalam 

mengerjakan tugas. Dan saling membantu 

antar teman dalam mengerjakan tugas dan 

bertanya kepada guru jika ada hal yang sulit 

dipahami.  

8) Untuk sekolah swasta selalu tetap 

berkolaborasi dengan pemerintah meskipun 

swasta tetapi sekolah islam harus punya 

pondasi sendiri. Berganti atau tidaknya 

kurikulum sekolah swasta tidak akan 

berpengaruh. 

9) Sekolah membuat kesepakatan atau solusi 

untuk menggunakan 1 pekan penuh untuk P5 

dan pekan-pekan berikutnya digunakan 

untuk evaluasi dan untuk wali murid yang 

masih mempertanyakan kerjaan anak-

anaknya di sekolah apa dan kenapa tidak 

belajar. Maka kita adakan pertemuan antara 

guru dengan wali murid dan kita 

menginformasikan bahwa di kurikulum baru 

ini terdapat mata pelajaran P5 dan P5 

tersebut berbasis projek yang dimana kita 

diminta untuk menghasilkan produk di 

dalamnya maka dari itu kita sebagai 

guru/pihak sekolah mengambil 1 pekan 

penuh untuk P5 dan tidak belajar di kelas 

seperti biasanya tetapi fokus ke projeknya. 

10) Sampul dan berikan solasi jika robek dan 

juga bisa di print karena bukunya juga ada di 

google dan bisa minta filenya di bapak/ibu 

guru. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian terkait dampak pergantian 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka terhadap 

pembelajaran di 3 sekolah yaitu SDN 27 Mataram Jl. 

Sultan Kaharudin No.16, Pagesangan Barat, Kec. 

Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. SDN 

15 Mataram Jl. Abdul Kadir Munsyi No.33, Punia, Kec. 

Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. Dan 

SDIT Anak Soleh Mataram Jempong Baru, Kec. 

Sekarbela, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat, 

diperoleh kesimpulan: 

Transisi Implementasi Kurikulum Merdeka Dari 

Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar, Kurikulum 

merdeka diterapkan secara bertahap sesuai arahan 

pemerintah. Mulai dari beberapa kelas yang dipilih 

sebagai pilot project hingga kini sudah semua kelas 

menerapkannya. Proses peralihan dilakukan secara 

bertahap. Proses peralihan kurikulum merdeka dari 

kurikulum 2013 terdapat 3 tahap peralihan yaitu 

merdeka belajar, merdeka berbagi dan merdeka 

berubah. Memulainya dengan pelatihan guru, 

penyelarasan rencana pembelajaran, dan adaptasi 

materi ajar. Pemerintah juga memberikan panduan 

dan platform seperti PMM untuk mempermudah 

transisi. 

Kendala Yang Dihadapi Dalam Transisi Kurikulum 

2013 Ke Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar, 
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kendala utama adalah adaptasi guru terhadap 

pendekatan baru yang lebih fleksibel. Selain itu, 

sarana dan prasaana yang terbatas, seperti 

ketersediaan buku pembelajaran, perangkat digital 

dan literasi teknologi, menjadi tantangan. Selain itu 

selama implementasi kurikulum merdeka terdapat 

juga masalah di bagian wali murid yang dimana 

kurangnya pemahaman orang tua tentang konsep 

kurikulum merdeka kadang menjadi hambatan. 

Selama penerapan kurikulum yaitu guru harus 

diberikan pelatihan secara langsung karena banyak 

juga guru-guru yang kurang mengerti teknologi jadi 

susah untuk mendapatkan pelatihan secara daring. 

Dampak Yang Dirasakan Selama Transisi 

Kurikulum 2013 Ke Kurikulum Merdeka Di Sekolah 

Dasar, dampak positifnya yaitu: Partisipasi siswa 

dalam proses belajar menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

lebih berorientasi dalam setiap tugas, Segi 

administrasi, beban kerja menjadi lebih ringan, Guru 

diberikan keleluasaan untuk merancang 

pembelajaran, Peserta didik merasa lebih kreatif dan 

percaya diri untuk menyampaikan pendapat, Guru-

guru sudah mulai belajar dan sudah mampu 

menerapkan pembelajaran berbasis IT, Guru-guru 

dapat memilih topik-topik yang lebih relevan dengan 

kehidupan mereka, Belajar menjadi lebih 

menyenangkan dan siswa banyak terlibat dalam 

pembelajaran, dan Peserta didik dapat lebih 

mengenal IT dan dapat menggunakannya. 

Sedangkan dampak negatif, tidak semua guru 

merasa nyaman atau mahir menggunakan teknologi, 

Guru sering mengalami kesulitan dalam merancang 

proyek, Tidak semua sekolah memiliki infrastruktur 

yang mendukung, seperti akses internet atau 

peralatan untuk pembelajaran berbasis proyek, 

Siswa dengan keterbatasan ekonomi kurang dapat 

manfaat maksimal dari pembelajaran berbasis 

teknologi, Keterbatasan Pelatihan, 

Solusi Untuk Menangani Kendala Transisi 

Kurikulum 2013 Ke Kurikulum Merdeka Di Sekolah 

Dasar yaitu memberikan pendampingan intensif 

kepada guru, mengoptimalkan pelatihan, serta 

melakukan evaluasi rutin untuk melihat apa yang 

masih perlu ditingkatkan. Selain itu, kami 

melibatkan komunitas sekolah, termasuk orang tua, 

dalam sosialisasi Kurikulum Merdeka. Melakukan 

pelatihan mandiri di PMM, bertanya kepada guru-

guru lain yang lebih paham, atau bahkan ke kepala 

sekolah dan dapat mengajukan pelatihan yang 

dilaksanakan di ruang lingkup sekolah yang di 

narasumberkan oleh kepala sekolah atau dapat 

mengundang ahli-ahli. Saling membantu antar teman 

dalam mengerjakan tugas. Dan saling membantu 

antar teman dalam mengerjakan tugas dan bertanya 

kepada guru jika ada hal yang sulit dipahami. 
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